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Abstrak

Penelitian ini membahas peran komunikasi interpersonal dalam konteks media sosial, yang telah menjadi bagian
integral dari kehidupan sehari-hari. Dalam era digital ini, interaksi online memengaruhi hubungan personal di
berbagai aspek, termasuk pengembangan hubungan, penguatan koneksi, dan pengelolaan konflik. Penelitian ini
menganalisis dinamika komunikasi yang terjadi di platform media sosial dan bagaimana interaksi tersebut
berdampak pada kedekatan emosional, kepercayaan, dan interaksi sosial. Dengan mengedepankan studi kasus dan
survei, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana media sosial membentuk cara individu berkomunikasi
dan berinteraksi, serta tantangan yang dihadapi dalam menjaga hubungan personal yang berkualitas di dunia maya.

Kata Kunci: komunikasi interpersonal, media sosial, interaksi online, hubungan personal, kedekatan emosional,
dinamika komunikasi




PENDAHULUAN
Latar Belakang

Di era digital saat ini, komunikasi interpersonal telah mengalami transformasi yang signifikan
dengan munculnya media sosial. Kehadiran platform-platform seperti Facebook, Instagram,
Twitter, dan WhatsApp telah merevolusi cara individu berinteraksi satu sama lain. Dulu,
komunikasi interpersonal seringkali berlangsung secara tatap muka atau melalui telepon, tetapi
kini, banyak interaksi yang terjadi secara online. Hal ini telah menimbulkan pertanyaan tentang
bagaimana komunikasi yang dilakukan melalui media sosial mempengaruhi hubungan personal di
dunia nyata.

Media sosial menawarkan berbagai kemudahan dalam berkomunikasi. Dengan hanya beberapa
klik, seseorang dapat terhubung dengan teman, keluarga, atau bahkan orang asing dari berbagai
belahan dunia. Fenomena ini membuka peluang bagi individu untuk memperluas jaringan sosial
mereka dan membangun hubungan yang sebelumnya mungkin sulit dijangkau. Namun, di balik
kenyamanan yang ditawarkan, terdapat tantangan yang muncul akibat pergeseran ini. Salah satu
tantangan terbesar adalah kurangnya interaksi tatap muka, yang dapat mengurangi kualitas
hubungan interpersonal. Komunikasi yang dilakukan secara online seringkali kurang emosional
dan tidak dapat sepenuhnya menggantikan pengalaman berinteraksi secara langsung.

Interaksi di media sosial sering kali bersifat superficial, dengan banyak orang yang hanya berbagi
momen-momen penting dalam hidup mereka tanpa menggali kedalaman hubungan tersebut. Hal
ini dapat mengakibatkan kesan bahwa hubungan yang terjalin di dunia maya tidak sekuat atau
sedalam hubungan yang dibangun melalui interaksi langsung. Banyak individu merasa terasing
meskipun mereka memiliki banyak teman di media sosial. Penggunaan media sosial sebagai alat
komunikasi dapat menciptakan ilusi kedekatan, tetapi pada saat yang sama, dapat meningkatkan
rasa kesepian dan isolasi.

Selain itu, media sosial juga mempengaruhi cara individu mengekspresikan diri. Dalam komunikasi
online, orang cenderung lebih memilih untuk menyampaikan pesan mereka dengan cara yang lebih
terukur dan terencana. Ketidakmampuan untuk melihat reaksi langsung dari lawan bicara
membuat seseorang mungkin lebih berani dalam menyampaikan pendapatnya, namun ini juga bisa
berujung pada konflik atau kesalahpahaman. Banyak orang merasa lebih bebas untuk
mengungkapkan perasaan mereka di balik layar, tetapi hal ini bisa mengurangi keintiman dan
keaslian hubungan yang terjalin.

Di sisi lain, media sosial juga memiliki potensi untuk memperkuat hubungan interpersonal. Dengan
adanya fitur seperti video call dan pesan instan, individu dapat berkomunikasi dengan lebih sering
dan lebih mudah, terlepas dari jarak fisik yang memisahkan mereka. Hubungan yang terjalin di
dunia maya bisa menjadi alat untuk memperkuat ikatan antara individu, terutama dalam konteks
keluarga yang terpisah jarak. Media sosial memungkinkan mereka untuk tetap terhubung, berbagi
pengalaman sehari-hari, dan saling mendukung meskipun tidak berada di lokasi yang sama.

Namun, dinamika komunikasi di era media sosial memerlukan pemahaman yang lebih dalam. Studi
tentang pengaruh interaksi online terhadap hubungan personal menjadi penting untuk
mengeksplorasi bagaimana media sosial mempengaruhi kualitas dan kedalaman hubungan
antarindividu. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa interaksi online dapat meningkatkan rasa
keterhubungan di kalangan individu, namun penelitian lain mencatat bahwa komunikasi yang
berlebihan melalui media sosial dapat menyebabkan konflik dan ketegangan dalam hubungan.

Dalam konteks ini, penting untuk menganalisis cara individu menavigasi komunikasi interpersonal
mereka di era media sosial. Apakah media sosial menjadi jembatan yang menghubungkan orang-



orang, atau justru menciptakan jurang pemisah yang lebih dalam? Bagaimana cara orang
membangun dan memelihara hubungan di dunia maya? Pertanyaan-pertanyaan ini menyoroti
perlunya penelitian lebih lanjut mengenai dampak jangka panjang dari komunikasi interpersonal
di era digital.

Melalui pemahaman yang lebih baik tentang komunikasi interpersonal di era media sosial, kita
dapat mengenali baik potensi maupun risiko yang ada. Hal ini penting tidak hanya bagi individu,
tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan, karena hubungan interpersonal yang sehat
adalah kunci untuk menciptakan komunitas yang kohesif dan harmonis. Dengan demikian, kajian
tentang interaksi online dan pengaruhnya terhadap hubungan personal tidak hanya relevan dalam
konteks akademis, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk
mengeksplorasi komunikasi interpersonal di era media sosial. Penelitian ini akan melibatkan
partisipasi individu yang aktif menggunakan platform media sosial, seperti Facebook, Instagram,
dan WhatsApp, dalam interaksi sehari-hari. Data akan dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dan diskusi kelompok terfokus (FGD) untuk memahami bagaimana interaksi online
mempengaruhi hubungan personal di dunia nyata.

Sampel penelitian akan terdiri dari 30 responden yang beragam, termasuk berbagai usia, jenis
kelamin, dan latar belakang sosial ekonomi. Pemilihan responden akan dilakukan secara purposive
untuk memastikan representativitas dalam berbagai perspektif. Selanjutnya, analisis data akan
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik, di mana tema-tema yang muncul dari
data wawancara dan FGD akan diidentifikasi, dikategorikan, dan dianalisis secara mendalam.

Selain itu, observasi partisipatif juga akan dilakukan untuk memperoleh pemahaman kontekstual
tentang dinamika komunikasi yang terjadi di platform media sosial. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana interaksi online membentuk dan
memengaruhi hubungan personal, serta dampaknya terhadap kualitas komunikasi interpersonal di
era digital saat ini.

PEMBAHASAN

Era media sosial telah membawa perubahan signifikan dalam cara individu berinteraksi dan
berkomunikasi satu sama lain. Komunikasi interpersonal, yang merupakan bentuk komunikasi
yang terjadi antara individu secara langsung atau tatap muka, kini telah bertransformasi
menjadi lebih kompleks dengan adanya platform-platform digital seperti Facebook, Instagram,
Twitter, dan berbagai aplikasi perpesanan instan. Transformasi ini tidak hanya memengaruhi
cara kita berkomunikasi tetapi juga bagaimana kita membangun dan mempertahankan
hubungan personal. Dalam konteks ini, penting untuk memahami dinamika komunikasi
interpersonal di era media sosial, termasuk keuntungan dan tantangan yang muncul dari
interaksi online.

Media sosial memungkinkan individu untuk terhubung dengan orang lain tanpa batasan
geografis. Sebelumnya, hubungan personal sering kali dibangun melalui interaksi tatap muka
yang langsung. Namun, dengan adanya media sosial, individu dapat berkomunikasi dengan
orang-orang yang mungkin tidak mereka temui secara fisik, baik itu teman lama, anggota
keluarga yang jauh, atau bahkan orang baru yang memiliki minat yang sama. Interaksi ini



dapat terjadi kapan saja dan di mana saja, memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam
menjalin hubungan. Melalui berbagai fitur yang ditawarkan oleh media sosial, seperti pesan
langsung, komentar, dan berbagi konten, individu dapat saling berbagi pengalaman,
pemikiran, dan emosi.

Namun, di balik kemudahan yang ditawarkan, interaksi online juga membawa tantangan
tersendiri dalam hubungan interpersonal. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
komunikasi non-verbal yang biasanya menyertai komunikasi tatap muka. Komunikasi non-
verbal, seperti ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan intonasi suara, berperan penting dalam
menyampaikan makna dan emosi. Dalam interaksi online, elemen-elemen ini sering kali
hilang atau tergantikan oleh emoji dan GIF, yang mungkin tidak sepenuhnya dapat
menyampaikan nuansa dari pesan yang dimaksud. Hal ini dapat menyebabkan
kesalahpahaman atau interpretasi yang salah dalam komunikasi, yang pada gilirannya dapat
memengaruhi hubungan interpersonal.

Kehadiran media sosial juga telah mengubah dinamika dalam membangun hubungan personal.
Di satu sisi, media sosial dapat memperkuat hubungan yang sudah ada. Individu dapat tetap
terhubung dengan teman dan keluarga meskipun terpisah jarak. Mereka dapat berbagi momen-
momen penting dalam hidup mereka, seperti pernikahan, kelahiran anak, atau pencapaian
karier, melalui platform-platform ini. Hal ini dapat menciptakan rasa kedekatan dan
keterhubungan, meskipun secara fisik tidak berada di tempat yang sama.

Di sisi lain, media sosial juga dapat menciptakan ilusi kedekatan. Seseorang mungkin
memiliki banyak "teman" atau "pengikut" di media sosial, tetapi ini tidak selalu berarti bahwa
mereka memiliki hubungan yang mendalam atau bermakna dengan semua orang tersebut.
Hubungan yang dibangun melalui media sosial sering kali bersifat dangkal, karena individu
cenderung berbagi informasi yang positif atau menarik tentang diri mereka, tanpa memberikan
gambaran lengkap tentang kehidupan mereka. Fenomena ini dapat menciptakan tekanan sosial
untuk tampil sempurna, sehingga individu mungkin merasa terasing atau tidak puas dengan
hubungan yang mereka miliki.

Perubahan cara berkomunikasi juga memengaruhi perilaku sosial individu. Ketergantungan
pada media sosial untuk interaksi dapat mengurangi kemampuan individu dalam
berkomunikasi secara langsung. Beberapa orang mungkin merasa lebih nyaman berinteraksi
melalui layar daripada berbicara secara langsung, yang dapat mengakibatkan ketidakmampuan
untuk mengelola konflik atau mengekspresikan emosi secara efektif. Dalam konteks ini,
interaksi online dapat menjadi penghalang bagi pengembangan keterampilan komunikasi yang
penting dalam membangun hubungan personal yang sehat.

Kehadiran media sosial juga mengubah cara individu mengekspresikan diri dan mengelola
identitas mereka. Dalam dunia digital, individu memiliki kebebasan untuk membangun citra
diri mereka melalui konten yang mereka bagikan. Namun, hal ini juga dapat menyebabkan
individu merasa tertekan untuk memenuhi ekspektasi tertentu dari orang lain. Proses pencarian
pengakuan dan validasi dari orang lain sering kali memengaruhi cara individu berperilaku dan
berinteraksi dalam hubungan personal. Media sosial dapat menjadi arena kompetisi di mana
individu berusaha menunjukkan kehidupan yang lebih menarik daripada kenyataan, yang pada
gilirannya dapat memengaruhi kualitas hubungan yang dibangun.

Dalam hal ini, penting untuk mencermati bagaimana interaksi online dapat memengaruhi
kesehatan mental dan kesejahteraan individu. Penggunaan media sosial yang berlebihan telah



dikaitkan dengan berbagai masalah, seperti kecemasan, depresi, dan perasaan kesepian.
Meskipun media sosial dapat memberikan akses kepada individu untuk terhubung dengan
orang lain, sering kali pengalaman ini tidak sebanding dengan interaksi langsung. Ketika
individu menghabiskan lebih banyak waktu berinteraksi secara online daripada secara tatap
muka, mereka mungkin kehilangan kesempatan untuk membangun koneksi yang lebih
mendalam dan bermakna dengan orang-orang di sekitar mereka.

Aspek lain yang perlu dipertimbangkan adalah dampak negatif dari media sosial terhadap
hubungan personal, terutama dalam hal privasi. Media sosial memberikan ruang bagi individu
untuk berbagi informasi pribadi, tetapi hal ini juga dapat menyebabkan pelanggaran privasi.
Konten yang dibagikan secara online dapat diakses oleh banyak orang, termasuk orang yang
tidak dikenal. Hal ini dapat menimbulkan risiko bagi individu, seperti cyberbullying atau
penyebaran informasi yang tidak akurat. Dalam konteks hubungan personal, hal ini dapat
menyebabkan ketidakpercayaan dan konflik antara individu, terutama jika salah satu pihak
merasa bahwa privasinya telah dilanggar.

Di sisi positif, media sosial juga dapat digunakan untuk memperkuat dukungan sosial. Dalam
situasi sulit, seperti penyakit atau kehilangan, individu dapat menemukan dukungan melalui
komunitas online yang memahami pengalaman mereka. Media sosial memungkinkan individu
untuk berbagi cerita dan mendapatkan dukungan emosional dari orang lain yang mungkin
menghadapi situasi serupa. Ini bisa sangat bermanfaat dalam menciptakan rasa solidaritas dan
dukungan di tengah kesulitan, serta membantu individu merasa lebih terhubung dengan orang
lain.

Penting untuk dicatat bahwa media sosial juga memberikan peluang untuk membangun
hubungan yang lebih beragam. Individu dapat terhubung dengan orang-orang dari latar
belakang yang berbeda, memperluas perspektif mereka, dan memahami berbagai budaya dan
pengalaman. Interaksi ini dapat mengembangkan toleransi dan empati, serta menciptakan
ruang untuk dialog yang konstruktif. Dalam hal ini, media sosial dapat berfungsi sebagai alat
untuk memperluas jaringan sosial dan meningkatkan kualitas hubungan personal yang lebih
inklusif.

Kesimpulannya, komunikasi interpersonal di era media sosial telah mengalami perubahan
yang signifikan. Sementara media sosial memberikan kemudahan dalam berinteraksi dan
membangun hubungan, tantangan yang muncul juga tidak bisa diabaikan. Komunikasi non-
verbal yang hilang, ilusi kedekatan, ketergantungan pada interaksi online, tekanan sosial, dan
dampak negatif terhadap kesehatan mental adalah beberapa aspek yang perlu diperhatikan.
Namun, di sisi lain, media sosial juga dapat memperkuat dukungan sosial, membangun
hubungan yang beragam, dan menciptakan ruang untuk dialog. Oleh karena itu, penting bagi
individu untuk bijaksana dalam menggunakan media sosial, menjaga keseimbangan antara
interaksi online dan tatap muka, serta mengembangkan keterampilan komunikasi yang
diperlukan untuk membangun hubungan personal yang sehat dan bermakna.

Kesimpulan

Kesimpulan dari pembahasan mengenai komunikasi interpersonal di era media sosial
menunjukkan bahwa transformasi cara individu berinteraksi ini memiliki dampak yang kompleks
terhadap hubungan personal. Media sosial memberikan kemudahan dan fleksibilitas dalam
berkomunikasi, nemungkinkan individu untuk terhubung dengan orang-orang di berbagai belahan



dunia, memperkuat hubungan yang sudah ada, dan memperluas jaringan sosial. Namun, di balik
manfaat tersebut, terdapat tantangan yang tidak kalah signifikan, seperti hilangnya komunikasi
non-verbal, potensi untuk membangun hubungan yang dangkal, dan risiko terhadap kesehatan
mental akibat ketergantungan pada interaksi online.

Kehadiran media sosial juga memengaruhi cara individu mengekspresikan diri dan membangun
identitas, sering kali menciptakan tekanan untuk memenuhi ekspektasi sosial. Selain itu, privasi
menjadi isu penting yang dapat memicu ketidakpercayaan dalam hubungan. Meskipun demikian,
media sosial juga menawarkan peluang untuk menemukan dukungan sosial dan membangun
hubungan yang lebih inklusif dengan individu dari latar belakang yang berbeda.

Dengan demikian, penting bagi individu untuk bijaksana dalam menggunakan media sosial,
menjaga keseimbangan antara interaksi online dan tatap muka, serta terus mengembangkan
keterampilan komunikasi yang diperlukan untuk membangun hubungan personal yang sehat dan
bermakna. Kesadaran akan dinamika ini akan membantu individu memanfaatkan potensi media
sosial secara positif, sambil mengatasi tantangan yang ada dalam membangun dan
mempertahankan hubungan interpersonal di era digital ini.
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